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Abstrak. Akne Vulgaris (AV) vyaitu salah satu penyakit yang umum terjadi pada kulit terutama wajah di
kalangan masyarakat. Penyebab AV bersifat multifaktoral, dikatakan bahwa higiene kulit wajah merupakan hal
yang penting sebab kulit yang tidak bersih salah satu faktor pencetus Akne Vulgaris, sebab kulit merupakan
pintu masuk dari berbagai macam mikroorganisme seperti mikroorganisme pencetus Akne Vulgaris. Tujuan
Penelitian ini untuk Mengetahui hubungan perilaku higiene kulit wajah dengan Akne Vulgaris pada wajah
berdasarkan bukti ilmiah. Penelitian menggunakan pendekatan systematic review, ditelaah secara terstruktur dan
terencana dengan pencarian jurnal menggunakan electronic database (NCBI, Wiley Online Library, Google
Scholar, Europe PMC, Portal Garuda, Research Gate dan DOAJ), menggunakan kata kunci akne vulgaris,
jerawat, mencuci wajah, frekuensi mencuci wajah, pembersih wajah, pelembab wajah, kemudian pemilahan
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi dan dilakukan penilaian kualitas data (Quality Assessment) sesuai
dengan kriteria inklusi. Hasil ditemukan 21 jurnal dengan hasil temuan yang menyatakan perilaku higiene kulit
wajah berhubungan dengan Akne Vulgaris adalah 16 jurnal dan telaah jurnal yang tidak berhubungan adalah 5
jurnal, yang dipengaruhi beberapa faktor perancu. Terdapat hubungan antara perilaku higiene kulit wajah
dengan Akne Vulgaris pada wajah berdasarkan bukti ilmiah.

Kata Kunci: Perilaku Higiene, Kebersihan Wajah, Frekuensi Mencuci Wajah, Pelembab Wajah, Akne Vulgaris.

Abstract. Acne vulgaris (AV) is a common disease of the skin, especially the face in the community. The cause
of AV is multifactor, it is said that the hygiene of facial skin is important because unclean skin is one of the
triggers for acne vulgaris, because the skin is the entry point for various kinds of microorganisms such as
microorganisms that trigger acne vulgaris. Knowing the relationship between facial skin hygiene behavior and
acne vulgaris on the face based on scientific evidence. The research used a systematic review approach,
analyzed in a structured and planned manner with journal searches using an electronic database (NCBI, Wiley
Online Library, Google Schoolar, Europe PMC, Portal Garuda, Research Gate, and DOAJ), use keyword are
acne vulgaris, face washing, face washing frequency, face cleanser, face hygiene and face-moisturizer, then
screening using inclusion and exclusion criteria and a quality assessment of data (Quality Assessment)
according to the criteria. There were 21 journals with findings that stated facial skin hygiene behavior related to
Acne Vulgaris were 16 journals and unrelated journal reviews were 5 journals, which were influenced by
several confounding factors. There is a relationship between facial skin hygiene behavior and acne vulgaris on
the face based on scientific evidence.

Keywords: Hygiene Behavior, Facial Hygiene, Face Washing Frequency, Face Moisturizer, Acne Vulgaris

PENDAHULUAN ini sifatnya tidak fatal dan membahayakan nyawa,

tetapi cukup mengganggu dan  menimbulkan

Salah satu dari penyakit kulit yang bisa sembuh kurangnya rasa percaya diri dan kecemasan pada
dengan sendirinya yaitu Akne Vulgaris (AV). Av Penderita ,serta kehidupan ekonomi  dan sosial
adalah digambarkan sebagai folikel pilosebasea yang ~Seéseorang.” Hal itu d'bUktz'ka_” dari penelitian yang
mengalami peradangan kronis dengan etiologi yang dilakukan oleh Sampelan,” dikatakan bahwa dari 42
multifaktor serta manifestasi Klinis diantaranya kista, SiSwa penderita AV yang menjadi sampel diperoleh
pustul, komedo, nodus dan juga papul.} Penyakit kulit ~ Sebanyak 62% dengan kategori ringan, 19,0% pada
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kategori sedang dan pada kategori berat sebesar
19,0%.

Pemeliharaan perilaku higiene sangat penting
dalam penentuan status kesehatan setiap orang.
Pemeliharan perilaku higiene terutama pada Kulit
wajah digambarkan melalui kesadaran dan inisiatif
yang dilakukan setiap individu dalam memelihara
kebersihan dan kesehatan serta mencegah timbulnya
penyakit. Terdapat banyak hal yang dapat dilakukan
mengenai perilaku higiene atau kebersihan diri
diantaranya kebersihan pada rambut,. telinga, mata,
kuku, kulit,. serta kebersihan dalam berpakaian.
Konsep perilaku higiene terhadap kebersihan kulit
salah satu contohnya kebersihan kulit wajah dan
perawatan pada kulit wajah. Terletak pada bagian
superfisial dari tubuh, kulit adalah pertahanan
pertama dari tubuh terhadap mikrorganisme patogen
yang bisa menimbulkan penyakit, seperti pada kulit
wajah dapat menimnbulkan Akne Vulgaris. Itu
sebabnya konsep perilaku higinen terutama pada kulit
wajah merupakan hal penting bagi setiap individu
untuk menjaga kebersihannya.>

Terdapat banyak faktor selain usia dan jenis
kelamin yang dapat menyebabkan Akne Vulgaris,
diantaranya genetik, ras hormonal, psikologi atau
stress, kosmetik, obat — obatan, diet serta suhu/
kelembaban/ iklim." Selain semua faktor tersebut
dikatakan bahwa kebersihan kulit wajah merupakan
hal yang penting sebab dikatakan kulit yang tidak
bersih salah satu faktor pencetus Akne Vulgaris,
disebabkan kulit merupakan pintu masuk dari
berbagai macam mikroorganisme seperti
mikroorganisme pencetus Akne Vulgaris.® Hal itu
didukung dengan penelitian Putra,” diperoleh
hubungan antara kebersihan diri dengan Akne
Vulgaris. Dikatakan bahwa semakin sering dan
teratur membersihkan wajah akan mengurangi
produksi minyak berlebih di wajah dan kotoran,
sehingga mengurangi kejadian Akne Vulgaris.
Namun pada penelitian Kurniawati,”® dikatakan tidak
ditemukannya pengaruh signifikan pada kebiasaan
dan frekuensi membersihkan wajah serta jenis
pembersih yang digunakan oleh sampel terhadap
kejadian Akne Vulgaris. Dengan demikian, kedua
penelitian ini jelas tidak sejalan. Berdasarkan latar
belakang yang telah disampaikan, menimbulkan
ketertarikan peneliti untuk melakukan Literature
review yang mengangkat judul “Literature Review:
Hubungan perilaku higiene kulit wajah dengan Akne
Vulgaris pada wajah”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian bersifat kepustakaan atau kajian
literatur (Literature review, Literature research).
Sumber data adalah sekunder, berupa buku dan
laporan primer atau asli yang di artikel atau jurnal
(tercetak dan/atau non cetak). Metode pencarian
jurnal dengan menggunakan electronic data base,
melalui NCBI, Wiley Online Library, Google

Scholar, Europe PMC, Portal Garuda, Research Gate
dan DOAJ. Kata kunci yang digunakan adalah akne
vulgaris, jerawat, mencuci wajah, frekuensi mencuci
wajah, pembersih wajah, pelembab wajah, acne
vulgaris, face washing, face washing frequency, face
cleanser, face hygiene dan face moisturizer. Strategi
pencarian dengan kata kunci menggunakan boolean
operator (AND, OR, NOT or AND NOT).

Artikel jurnal penelitian yang telah dipilah
sesuai dengan kriteria inklusi kemudian dikumpulkan.
dan dibuat ringkasannya melalui sintesis data dengan
pendekatan SPIDER meliputi journal biography
(judul artikel, nama peneliti, tahun terbit jurnal, dan
negara penelitian), sample, phenomenon interest,
design, evaluation (hasil akhir yang sesuai dengan
penelitian penulis) dan research type.'*Prosedur
penelusuran jurnal dibuatkan dalam bentuk diagram
alur dengan memodifikasi diagram alur PRISMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 21 artikel jurnal dari penelusuran dan
pengumpulan jurnal dilakukan mulai dari tanggal 4 -
24 Juli 2020, yang membahas mengenai perilaku
higiene kulit wajah atau kebersihan pada kulit wajah
dengan Akne Vulgaris pada wajah. Diperoleh 21 jurnal
artikel yang terdiri dari 13 jurnal nasional dan 8 jurnal
internasional.

Akne Vulgaris (AV) adalah penyakit yang
timbul pada kulit wajah yang disebabkan oleh
multifaktor.! Perilaku higiene kulit wajah merupakan
perilaku seseorang dalam untuk menjaga kebersihan
dan kesehatan kulit wajahnya. Ada banyak perilaku
higiene yang dapat dilakukan seseorang diantaranya
kebiasaan dalam membersihkan wajah, frekuensi
mencuci  wajah, menggunakan pelembab dan
penggunaan pembersih wajah.” Berdasarkan studi
literatur didapatkan beberapa perilaku yang diteliti
yaitu kebiasaan mencuci wajah****, frekuensi dalam
mencuci wajah'?131618242931 " hanggunaan pembersih
#2231 serta penggunaan pelembab 51922242627 sahagai
perilaku higiene pada kulit wajah. Kemudian
didapatkan 16 jurnal menyatakan adanya hubungan
perilaku higiene wajah dengan Akne Vulgaris,
Diagram 1. Pada litertaur review yang dilakukan,
dinyatakan adanya hubungan jika nilai (p-value<0.05).
Hubungan antara perilaku higiene dengan Akne
Vulgaris seperti kebiasaan mencuci wajah dibahas
pada beberapa artikel. Putra, dkk.* Pada penelitiannya
memunjukkan rutin membersihkan wajah seperti
menggunakan pembersih agar mengurangi minyak di
wajah berhubungan dengan kejadian Akne Vulgaris.
Penelitian ini didukung artikel penelitian pada tahun
2020 oleh Putra, dkk® menunjukkan responden
dengan higiene wajah yang baik vyaitu rutin
membersihkan wajah dan menggunakan pembersih
wajah tidak mengalami Akne Vulgaris. Hal tersebut
sejalan pada penelitian yang dipublikasikan tahun
2020 oleh Wasono dkk. ' Pengambilan data dan
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analisis dilakukan dengan cara yang sama di dapat
menunjukkan bahwa pelajar yang tidak rutin
membersihkan wajah berisiko 6.62 kali untuk
mengalami Akne Vulgaris.*!

HUBUNGAN PERILAKU HIGIENE KULIT WAJAH
DENGAN AKNE VULGARIS PADA WAJAH

AdaHubungan mTidak ada Hubungan

Gambar 1. Hubungan Perilaku Higiene Kulit Wajah
dengan Akne Vulgaris Pada Wajah

Keberhasilan perawatan dan pembersihan
pada pasien Akne Vulgaris dapat ditingkatkan
melalui kebersihan kulit. Mencuci wajah merupakan
salah satu perilaku dalam perilaku higiene vyaitu
membersihkan wajah dalam mengurangi kejadian
Akne Vulgaris. Frekuensi mencuci wajah yang baik
yaitu 2-3x sehari. Ketika mencuci wajah tidak
disarankan untuk mencuci, menggosok ataupun
mengeringkan wajah secara berlebihan. Hal itu
dikarenakan karena dapat memperpanjang siklus
jerawat sebab, kulit mengalami terlalu banyak
kehilangan minyak alami dan iritasi hingga dapat
merangsang memproduksi minyak yang berlebih
pada kulit. Tingkat kebersihan kulit wajah yang lebih
baik dapat mengurangi produksi berlebih lemak pada
kulit wajah. Selain itu, dengan menjaga kebersihan
kulit dapat mencegah masuknya bakteri dalam folikel
pilosebasea yang kemudian dapat menghindari terjadi
peradangan sehingga mencegah terjadinya Akne
Vulgaris.*

Pada beberapa jurnal yang dilakukan studi
literature terdapat faktor indikator perbaikan terhadap
Akne Vulgaris. Penelitian yang dilakukan pada tahun
2017 oleh Al Natour® dikatakan bahwa dengan
teratur mencuci wajah dapat mengurangi timbulnya
Akne Vulgaris. Mencuci wajah sebagai indikator
perbaikan Akne Vulgaris juga didukung pada artikel
yang dipublikasikan tahun 2018 oleh Prima, dkk.?.
Pada artikel menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara kebersihan kulit wajah dengan
timbulnya Akne Vulgaris pada responden penelitian.

Hal itu menunjukkan bahwa timbulnya
Akne Vulgaris akan berkurang jika kebersihan kulit
wajah baik. Berkurangnnya Akne Vulgaris dapat
disebabkan oleh berkurangnya produksi lemak
berlebih pada kulit karena kebiasaan membersihkan
kulit wajah yang lebih baik. Berdasarkan itu, dapat
mencegah bakteri masuk ke dalam folikel pilosebasea
yang kemudian mengurangi peradangan dan akhirnya
dapat mencegah timbulnya Akne Vulgaris.?*! Hal

SITOHANG et al.- literature review

itu kurang sejalan dengan artikel penelitian oleh
Alfalogy dkk,? didapatkan bahwa terdapat hubungan
antara seringnya mencuci dengan munculnya Akne
Vulgaris. Hal itu ditunjukkan responden yang terlalu
sering mencuci wajah mengalami Akne Vulgaris,
disebabkan mencuci berlebihan dan berlebihan
menggosok dapat mengiritasi dan memperburuk
kondisi kulit yaitu memperburuk kelenjar sebaceous.
Berdasarkan hal tersebut Hastuti dkk.°®® dalam
penelitiannya memberikan rekomendasi untuk mencuci
muka setidaknya 2 kali sehari tidak lebih dari 3x sehari
dengan pembersih yang ringan sedangkan jika hanya
memiliki lesi komedo disarankan untuk mencuci muka
minimal 1x sehari.?®

Selain  kebiasaan membersihkan  wajah,
penggunaan pembersih dan frekuensi mencuci wajah,
perilaku penggunaan pelembab juga diperhatikan pada
studi ini, seperti pada artikel jurnal pada tahun 2014
oleh Andriana dkk." Pada hasil penelitiannya
menunjukkan adanya hubungan penggunaan pelembab
terhadap munculnya Akne Vulgaris. Penggunaan
pelembab termasuk kedalam perilaku higiene kulit
wajah yaitu perawatan wajah. Namun, pelembab dapat
memicu munculnya Akne Vulgaris jika kandungannya
berupa komedokgenik, hal ini lah yang memungkinkan
hasil menunjukkan adanya hubungan.”® Pada artikel
Adriana dkk™ pada tahun 2019, diperoleh bahwa
semua indikator penggunaan kosmetika perawatan
wajah, berpengaruh signifikan terhadap timbulnya
Acne Vulgaris, dimana diantaranya penggunaan
kosmetika perawatan wajah berpengaruh signifikan
terhadap timbulnya Acne Vulgaris.?® Berdasarkan hal
tersebut penggunaan pelembab dan pembersih dalam
perilaku higiene kulit wajah menunjukkan adanya
pengaruh terhadap timbulnya Akne Vulgaris pada
responden, khususnya jika mengandung bahan — bahan
yang bersifat komedogenik diantaranya lanolin,
petrolatum ataupun kimia murni.’*?%323 Ha| jnj
menunjukkan bahwa faktor kebersihan kulit wajah
memberikan peranan terbesar terhadap terjadinya Akne
Vulgaris sedangkan penggunaan pelembab tidak
memberikan pengaruh yang besar. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian pada artikel sebelumnya.'?
Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Hidajat
et al® menunjukkan bahwa sabun pembersih wajah
adalah jenis pembersih yang paling banyak digunakan
daripada pembersih lainnya, sama seperti pada artikel
Iainnya.10,22—27,34

Berdasarkan studi literature yang dilakukan
peneliti didapatkan dari 21 jurnal yaitu 16 jurnal
menyatakan bahwa terdapat hubungan ataupun
pengaruh antara perilaku higiene kulit wajah dengan
Akne Vulgaris pada wajah sedangkan 5 lainnya
menyatakan tidak ada hubungan ataupun pengaruh. Hal
ini menunjukan lebih dari 76% jurnal pada studi
literatur menyatakan hubungan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan antara perilaku
higiene terdapat Akne \ulgaris berdasarkan bukti
ilmiah. Melalui studi ini diperoleh bahwa dengan
menjaga kebersihan kulit dengan rutin mencuci wajah
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disertai penggunaan pembersih seperti sabun cuci
wajah dapat menjaga kesehatan kulit dan mengurangi
komedo serta mencegah timbulnya peradangan yang
menyebab Akne Vulgaris.*?*3" Berdasarkan studi
yang dilakukan frekuensi mencuci wajah yang
disarankan adalah 2-3 kali sehari, tidak terlalu sering
seperti lebih dari 5 kali sehari karena dapat
menimbulkan iritasi wajah yang menyebabkan Akne
Vulgaris.***¢1"?83! penggunaan pelembab mencegah
terjadinya dua kondisi yang ekstrem terjadi pada kulit
wajah. Kondisi ekstrim yang dimaksud adalah
kekeringan atau terlalu berminyak. Kedua kondisi
ekstrem tersebut dapat menyebabkan timbulnya
masalah kulit seperti jerawat sehingga tidak baik bagi
kulit wajah. Namun, perlu juga diperhatikan agar
dapat memilih pelembab yang tidak memiliki
kandungan komedogenik.!*9?2241627  gelain jtuy,
didapatkan bahwa sabun pembersih wajah adalah
jenis pembersih wajah yang paling sering digunakan
pada responden dari 21 jurnal tersebu.*'*3' Adapun
pada jurnal yang tidak menunjukkan adanya
hubungan disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya jumlah responden yang kurang banyak,
usia responden, pengaruh stress, hormon, komposisi
pada produk perawatan ataupun pembersih, makanan,
serta genetik, 18202427

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur oleh peneliti
didapatkan dari 21 jurnal tersebut terdapat 16 jurnal
yang menyatakan adanya hubungan antara perilaku
higiene kulit wajah dengan Akne Vulgaris pada
wajah dan 5 lainnya menyatakan tidak ada hubungan.
Hal ini menunjukan lebih dari 76% jurnal pada studi
literatur menyatakan hubungan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan antara perilaku
higiene terdapat Akne Vulgaris berdasarkan bukti
ilmiah. Melalui studi ini diperoleh bahwa dengan
menjaga kebersihan kulit dengan rutin mencuci
wajah disertai penggunaan pembersih seperti sabun
cuci wajah dapat menjaga kesehatan kulit dan
mengurangi komedo serta mencegah timbulnya
peradangan yang menyebab Akne Vulgaris. Faktor
lain yang dapat menyebabkan munculnya Akne
Vulgaris sehingga tidak ditemukannya hubungan
perilaku higiene pada beberapa jurnal yang direview
adalah psikis (stress), hormon, usia, jenis kelamin,
riwayat keluarga (genetik), makanan, dan komposisi
pada produk pembersih atau pelembab.
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